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RINGKASAN 

 

Proses Roasting Kopi Green bean Jenis Robusta Dry Process (RDP) 3 Gunung 

Pasang Pada Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Perkebunan 

Kahyangan Jember, Inggil Dzulva Pawana, NIM. D41232520, Tahun 2025. 37 

Halaman, Manajemen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Wenny 

Dhamayanthi, S.E., M.Si (Dosen Pembimbing) dan Nurul Hidayat, S.TP 

(Pembimbing Lapang). 

 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasi, dengan adanya program tersebut dapat 

menjadikan mahasiswa lebih spesifik dalam meningkatkan keterampilan, 

keahlian, dan standar kompetensi kemandirian dalam berinovasi. Maka kegiatan 

pelatihan kerja secara langsung atau kegiatan magang pada perusahaan maupun 

instansi yang dapat disesuaikan dengan program studi. Kegiatan magang 

merupakan sebuah proses pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran yang 

dilaksanakan di lingkungan industri dengan tujuan untuk mendekatkan dan 

meningkatkan kualitas mahasiswa sesuai dengan kompetensi bidangnya. 

Kegiatan magang dilaksanakan di Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) 

Perkebunan Kahyangan Jember dengan lokasi Jl. Gajah Mada No. 245, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Pelaksanaan magang dilaksanakan 

selama 3 bulan dimulai pada 9 April 2025 sampai dengan 30 Juni 2025. Perumda 

Perkebunan Kahyangan Jember merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

perkebunan perusahaan ini memiliki 5 kebun yakni meliputi: Kebun Gunung 

Pasang, Kebun Sumberwadung, Kebun Sumber pandan, Kebun Tenggulun dan 

Kebun Kalimrawan. Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang popular pada 

Perumda Perkebunan Kahyangan yaitu kopi. Kegiatan pengolahan kopi meliputi, 

penyangraian, penggilingan, pengemasan dan pemasaran. Salah satu kegiatan 

yang memiliki peranan penting dalam proses produksi kopi, baik dalam bentuk 

biji maupun bubuk yaitu penyangraian (Roasting).  
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Proses Roasting atau penyangraian merupakan proses pemanggangan biji kopi 

dari green bean menjadi roast bean dan siap diolah untuk dipasarkan. Proses ini 

merupakan proses pembentukan rasa dan aroma pada biji kopi. Apabila biji kopi 

memiliki keseragaman dalam ukuran, tekstur, kadar air dan struktur kimia, maka 

proses penyangraian akan relatif lebih mudah untuk dikendalikan. 

 

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Magang, Program Studi D-IV Manajemen 

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember) 


